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Penulis menyadari bahwa "Karya Ilmiah" ini masih
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PENDAHULUAI\T

Informasi tentang penutup lahan dan tataguna latran

sangat penting diketahui untuk Perencanaan dan

pengrelolaan aktifitas yang berhubungan dengan permukaan

bumi. Data tataguna 'lahan yang diteliti dapat

mengrg.ambarkan aktifitas yang sedang berlangsung pada

lahan tersebut. Jika ada perubahan, seberapa cepat

perubahan aktifitas itu terjadi, sehingga perencaan

pemanfaatan sumber daya alam untuk menunjang pembangrunan

dapat dilaksanakan dengan tepat dan berhasil guna'

Peng'inderaan jauh dapat dimanfaatkan untuk

memperoleh informasi tentang penutup lahan dan tatagruna

lahan. Penggunaan foto udara untuk pemetaan penutup lahan

d.an tatagruna lahan telah banyak dilakukan. Namun agak

sulit unutk menrperoletr foto udara yang sesuai dengan

kebutuhan. Biasanya umur foto udara yang tersectia cukup

Iama, " setringga agak sukar dipakai uptuk memantau

perubatran penggunaan Iahan. Citra satelit seperti citra

Landsat Mss, Landsat TlM, dan sPoT niscaya akan dapat

membantu memecahkan masalah tersebut, meskipun punya

beberapa keterbatasan.
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Dalam tulisan ini dibahas mengienai pengertian

penutup lahan dan tatagrrna lahan, sistem penginderaan

jauh yang bisa dipakai dalam pernetaan penutup J-atran dan

tatag:una Iahan, strategi penretaan penutup latran dan

tatagruna lahan derrgan penginderaan jauh dan permasalahan

pengg:unaan penqinderaan jauh dalam pemetaan penutup lahan

dan tataguna latran.
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PENUTUP I,AHAN DA}I TATAGUNA ],AHAN

pengertian penutup lahan dan tataguna lahan seringi

dianggap sama, padahal keduanya mempunyai pengertian yang

berbeda. Penutup Lahan (Land cower) lebih bertrubungan

dengan tipe kenampakan/ obyek yang terlihat atau yang

menutupi permukaan bumi (Lillesand dan Kiefer, 1987).

Burly dalam Townsend (1987) mendefinisikan bahwa penutup

lahan adalah sebagai perwujudan secara fisik (kenampakan

pad'apermukaanbumitanpamempermasalakrkankegiatan

manusia terhadaP obYek tersebut'

Tatagruna lahan (Land use) didefiniskan sebagai

setiap campur tangan manusia terhadap sumber daya lahan,

baik yang sifatnya menetap ataupun merupakan siklus yang

bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebendaan

maupun kejiwaan atau kedua-duanya (Vink, 1975) ' Jadi

tatagrrna lahan lebih bertrubungan dengan aktifitas manusia

pada lahan tersebut. Idealnya informasi pgnutup lahan dan

tatagruna lahan disajikan dalam peta yang terpisah. Tetapi

untuk praktisnya, lebih efisien bila menggabung:kan kedua

sistem tersebut, terutama bila memanfaatkan data

penginderaanjauhakandignrnakanuntukaktifitas

pemetaan.
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Lillesand dan Kiefer (1987), mengemukakan informasi

penutup lahan dapat diinterpretasikan langsung dari citra

pengiinderaan jauh, sedangkan informasi tentang aktifitas

manusia terhadap lahan tidak selalu dapat diperoletr

langsung dari informasi penutup Iahan. untuk pemetaan

tatag-una lahan d"iperlukan informasi tentang status dan

fungsi lahan tersebut. Informasi ini dapat diperoleh

dengan pengecekan di laPang.

4
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SISTEM PENGINDERAAN JAUH

Berbabagisistempenginderaanjauhtelahbanyak

dipakai dalam pemetaan penutup latran dan tataguna lahan.

Pengg-unaanfotoudarauntukpemetaandibidanginitelah

dikenal sejak tahun 1940 (Lillesand dan Kiefer, 1987) '

Jenis foto udara yang biasa dipakai adalah : foto udara

pankromatik hitam putih, foto pankromatik berwarna, foto

infra merah hitam puLih dan foto infra merah berwarna

semu (sutanto, 1987). Sekarang ini telah banyak d'igrrnakan

citra satelit untuk pemetaan penutup lahan dan tatagrrna

lahan, misalnya citra Landsat MSS, Landsat T1'{ dan sPoT.

Lind.gren (1985) mengemukakan saat ini khususnya untuk

daerah yang luas, teknik penginderaan jauh merupakan

satu-satunya cara yang sangat efektif untuk mendapatkan

data penutup latran dan tatagTuna lahan. Beberapa sistem

penginderaan jauh dilihat dari spektrum elektromag'netik

yang digrunakan serta kemampuannya disajikan,pada Tabel 1'

Landsat MSS (MultisPektral scanner) merekan data di

muka bumi dengan sensor yang bekeria pada kisaran

gelombang elektromagrnet'ik yang lebar (0,495 - 1' 1 m) '

LandsatMSSt'erdiridari4saluranyaitusaluran4

(hijau), saluran 5 (merah), saluran 6 dan ? (infra
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merah). saluran 4 dan 5 paling baik untuk mendeteksi

daerah urban, jalan, dan tanah terbuka. Saluran 5 dapat

menembus atmosfer tebih baik sehingga citranya lebih

kontras. Sedangkan saluran 6 dan 7 bai.k untuk membedakan

air dan vegietasi (Lillesand dan Kiefer 1987)
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Tabel 1. Sistem Penginderaan Jauh Dengan Spektrum Elektromagnetik dan

KemamPuannya

Sistem
Penginderaan Jauh

Panjang
Gelombang

Kemampuan

Resolusi
Spasial

Resolusi
Spektral

Resolusi
Temporal

Foto Udara
- Hitam Putih 0,4 - 0,7 Tergantung

skala foto
udara

10-16 3 bulan
sampai 3,5

tahun

- Benruarna 0,4 - 0,7

lnfra Merah 0,4 - 1,1

- Multi Band 0,4 0,5
0,5 - 0,6
0,6 - 0,7
a,7 - 1,1

Landsat MSS 0,5 - 0,6
0,6 - 0,7 80x80m 64 16 hari

0,7 - 0,8
0,8 - 1,1

Landsat TM 0,45 - 0,52
0.52 - 0.60
0,63 - 0,69
0,76 - 0,90 30x30m 256' 16 hari

1,55 - 1,75
10,5 - 12,5
2,08 - 2,35

SPOT MSS 0,50 - 0,59 20 x20 m
0,61 - 0, 68
0,79 - 0,89 10x10m 256" 5 - 21 hari

NOAA 0,58 - 0,68 4km/1km AVHRR 6 iam
0,72 - 1,10
3.55 - 3,98

10,50 - 1 1,50
11,50 - 12,50

Dirangkum dari Lillesand dan Kiefer (1987)
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BiladibandingikanfotoudaradenganLandsatMSS

dapat dilihat beberapa keuntungran dari Landsat MSS, yaitu

dapat meliput areal seluas 185 x 185 km2 sehingga

memungkinkan untuk penelitian ewaluasi sr:mber daya alam

pada daerah yang luas- Daerah yang diliputi oteh satu

eitra Land.sat sama dengan liputan 150 buah fot'o udara

ska]-a1:90.000atau30obuahfotoudaraskala1:

60.000 atau 1500 buah foto udara skala 1 : 30-000 (Hitam,

1986). Kemudian resolusi temporal dari Landsat MSS l-ebih

pendek,setringgadapatmemantauperr:batran-perubahanYang

lebih cepat d'ari penutup lahan di permukaan bumi '

sedang:kan foto udara resolusi temporalnya lebih lama'

ResolusispektraldariLandsatMssjugajauhlebihbaik

diband.ingkan dengan foto udara. selain itu data Landsat

MSS dalam bentuk ccT dapat diinterpretasi secara digital

dengan bantuan computer sehingga lebih obyektif dan dapat

memanfaatkansemuainf,ormasiyangterkandungdalamcitra..

Selain keuntungan-keuntungian tersebut ada juga

kekurangan dari pada Landsat MSS, yakni dalam haI

resolusispasialyangrendatrdanseringterhalangawan

terutama di daerah tropis seperti Indonesia. Bila

dibandingkandenganfotoudara,resolusispasialuntuk

tujuan tertentu terlalu kasar karena liput'an yang luas

8
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(80 x BO m) sedang' yang ada di permukaan bumi seperti

pad.a penutup lahan dan tataguna lahan biasanya tebih

kecildariluasliputan,setringgaidentifikasiobyek_

obyek pada eitra menjadi kurang detil (Wiradisastra'

1981) .

Untuk mengratasi kelemahan Landsat MSS tersebut'

telah dikembangkan seri Landsat TM (Thematic Mapper) yang

telah meng:a1ami perbaikan yang menyangikut resolusi

spasiaJ-, resolusi spektral dan ketelitian radiometrik

(Lindg:ren, 1985). Resolusi spasialnya meningkat dari B0 m

menjadi 30 m. Resolusi spektral yang lebih baik dan

ketelitian radiometrik yang lebih tingrgi diperoleh denqan

3atan mengganti sensor RBV dengan sensor Thematic Mapper

(Sutanto,1987).SensorTMberoperasidengiantujuh

saluran, enarn saluran terutama dirancang untuk pantauan

vegietasi, sedang saluran Yang ketujuh untuk pembeda jenis

batuan.

Dewasainitelahbanyakd.ikembanqkanpemakaiancitra

SPOTuntukpemetaanpenutuplahandantatagruna.]-ahan.

Salah satu kelebihan citra SPOT adalah resolusi

1j-=-:-\'a yang cukup baik, yaitu 20 m untuk SPOT MSS dan

._.rcukSPOTPankromatik.Karenareso]usispasialnya

yang tinggi ini data Yang bersumber dari SPOT MSS dan
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10

pankromatik berturut-turut punya potensi yang sama dengan

foto udara skala 1 : 50'o0o dan 1 : 30'ooo (Gastellu-

Etchegorry, 1988).

KelebihanyanglaindarisPoTadalahdalamhal

resolusi spektral dan resolusi temporal-nya yaitu 5 - 21,

hari. Dibandingkan dengan Landsat, prospek pemakaian

citra SPOT cli Indonesia khususnya dalam pernetaan penutup

Iahan dan tataguna lahan akan lebih baik, karena fenomena

alam terutama lahan-Iahan pertanian di Indonesia punya

ukuran luasan yang sempit dan sifatnya heterogien'
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PEMETAAI.I PENUTUP I-AHAN DAN TATAGUNA I,AHAN

DENGAN SISTEM PENGINDERAAI{ JAUH

Adaduametodepemetaantatagiunalahanyangumrjtm

dipakaiyaitumetodesurweidarat(t.eresteris)danmetode

penginderaan jauh- Pada dasarnya langkah-langkah yang

ditempuh dalam kedua metode tersebut tidak berbeda, hanya

saja pada metode surwei dapat semua data dan informasi

diukur dan d.iamat'i langsung di lapang baik macaln' batas '

maupun luas satuan penggunaan lahan sedangkan metode

penginderaanjauhsebagiand'atabisad'iinterpretasidari

citra. Kedua metode ini mempunyai kelematran dan

keunggrrlan masing-masing' Pada metode surwei darat jenis

maupun batas penggunaan lahan dapat ditentukan dengan

tepatdilapang,tetapihalinimembutuhkanwaktuyang

lama dan biaya yang relatif matral' serta tidak bisa

mengamati daerahr secara keseruruhan. sedangkan pada

metode. penginderaan jauh daerah bisa diamati secara

meluasdanmenyeluruh,sehingtgiapola'seb'arantataguna

lahan bisa diinterpretasi dan waktu yang diPerlukan

relatif sinqkat (Hitam, 1986) '

Untuk melengkaPi data dan

disadaP dari citra, maka Pada

informasi Yang tidak daPat

metode Penginderaan jauh
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juga diikuti dengan Pengecekan

yang dianggaP meragukan dari

(Anonim, 1980 datam Candra,

pernetaannya disajikan dalam Gambar 1'

tapang bagi obYek-obYek

hasiJ- interPretasi cit'ra

1982). Langkah-langkah
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; Citra I

Kunci lnterpretasi

Delimitasi

Del Revisi

--.1---
lnventarisasi Sahran Obyek

Infonnasi Mengeuai i

Tataguna Lahan di 
i

Lapang *) i
. -.i

Pengecekan Lapang

1 P.ta Akhir i

l----------- ----- ',--1 ---- - - - - - - - --- - - - -i
I
I

+
i n -r - --,- iI Penseambaran i
i""l

i I Input/ Output

r.'-...- -,.'- -.1

i i Aktintas Pctnetaan
:._ _ _.-._ _ _._ i

i._.-._._._._._._ _.-I

. +..-- -.
i Pencetakan 

i

Dasar Aktivitas

*) 'Irdak dapat disadap dari foto udara

C'iambar I. Langkah-langkah Petnetaan Tataguna Lahan

Metode Penginderaan Jauh
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MenurutNunnal-lydanwitmer,tgTOdaTaaPeplies'

LgT6,strategipemetaanpenutuplahandantatagalnalahan

denganmetodepenginderaanjauhtrendaknyadidasarkanpada

3 kaidah, Yaitu

(1) Interpretasi penutup lahan dan tatagiuna lahan dari

citra penginderaan jauh sedetil mungkin denEan

definisi yang lengkap pada masing-masing kategori'

(21 Memantapkan strategi kategori dengan mengelompokan

pengEunaan yang sama atau yang berhubungdn'

(3) Menggrrnakan teknik titik contoh yang seragam untuk

tabulasi data pada areal yang luas'

Secara prinsip faktor utama yang menentukan

penggilrnaan penginderaan jauh dalam bidang ponetaan

penutup lahan dan tataguna lahan adalatr kegiatan

interpretasi citra. Kegiatan ini meliputi identifikasi,

kl.asifikasi, d'elimitas dan delineasi '

Identifikasi

Identifikasi obyek merupakan pengeJaan ciri-ciri

obyek Yang dikaji' Tiap-tiaP obYek memPunYai

karakteristiktersendiri,dimanakarakteristiktersebut

dapatdilihatpadacitra.Berdasarkanpengenalanatas

karakteristikinitahidentifikasisangatdipengaruhioleh

kualitas dan skala foto udara serta ditentukan oleh

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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keahlian dan pengalaman seseorang dalam menglinterpretasi

foto udara

purwadi (1980) mengemukakan deskripsi dan kenampakan

penutup lahan dan tataguna lahan dari ciLra penginderaan

jauh yang meliputi pemukiman, sawah, ladang, perkebunan,

hutan, belukar, rawa dan penggunaan 1ain-lain'

pemukiman. Daerah yang secara intensif digrrnakan

untuk bangunan, terrpat tinggal penduduk yang di dalamnya

mencakup berbagai kateqori antara lain kota besar, kota

kecil, kampung serta pekarangan dan fasilitas perhubungan

dan daerah industri. Di dalam foto kelihatan kotak-kotak

kecil deng.an warna putih men:pakan refleksi dari atap

rumah, sedangkan warna hitam (kelabu) merupakan refleksi

tanaman pekarangan. Daerah perkotaan kelihatan kotak-

kotak kecil yang lebih padat dibanding dengan daerah

sekitarnya dan nampak jalur-jalur lalu lintas juga lebih

padat. Pada foto berwarna maka tanaman kelihatan hijau

atau rm€rah, Pada foto berwarna semu

Sawah. Secara umum digolongkan untuk daerah yang

tanahnya dignrnakan untuk memproduksi komoditi pertanian.

sawatr biasanya mempunyai pengairan teratur, tetapi ada

juga tipe sawah yang pada musim kemarau Lanah persawahan

<liu}1ah menjadi teg,alan (ditanami palawija) . Di dalam foto

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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udara atau citra penginderaan jauh dapat dilihat dari

Ietak, poIa, warna (tone), misalnya sawah dengan

pengrairan yang teratur bisa diperkirakan dengian

mengetahuiletakdaritanahtersebutdekatdengansungai

atau waduk- Selain itu mempunyai pola yang teratur'

kotak-kotak yang merupakan gambaran dari pematang' Warna

sawah yang ada tanamannya memberikan warna kelabu pada

fotohitamputihdanwarnamera}rpadafotoinframerah

berwarna semu-

Teg:alan. Polanya sana dengan sawatr' hanya saja

sistem pengairan yang berbeda' Biasanya tegalan tranya

d.itanami tanaman semusim seperLi palawi ja' salalran dan

tanaman-tanaman lain yang berumur pendek' Dalam data

penginderaan iauh bentuk atau pola sama denEan sawah'

dibatasi oleh pematang-pematang hanya tanahnya kering

sehinggamemberikanrefleksiwarnaputih,tetapibilaada

tanaman, warnanya sama dengan sawah yang ada tanamannya

memberikan refleksi warna gelaP'

perkebunan. secara umum digolongkan untuk daerah-

daerahdimanatanahnyadigunakanuntukmemproduksi

komoditiperkebunan,dalamsuatuarealyang

dari pad.a areal pertanian' Tanaman yang

umunnya karet, koPi, teh tebu' coklat'

relatif luas

ditaman Pada

tembakau dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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lain-J-ain. Di dalam data penginderaan jauh areal

perk$unan ini mernberikan kenampakan yang spesifik,

mempunyai tekstur yang lebih halus dibanding areal sawah.

perkebunan memberikan bentuk-bentuk jalur lurus yang

saling sejaja.r, karena pada penanaman telah diatur. untuk

pembuatan peta maka dalam legendanya dicantumkan nama

jenis tanamannya, nulsalnya tebu, kopi, teh dan lain-lain-

Hutan. Suatu daerah yang ditumbuhi oleh pohon-

pohonan minimum 10 persen bisa menghasilkan kalm atau

hasil trutan lainnya. Sedangikan tanah-t,anah dengan tanaman

kurang dari 10 persen pohon-pohonan tetapi dikembangkan

untuk daerah J-ainnya juga ctimasukkan dalam kategori

hutan, contoh daerah tebangan.

Rawa. Daerah yang terus menerus atau temPorer

digenangi oleh air tawar. Biasanya terletak di daerah

rendah sekitar sungai, rawa, air asin di pantai-pantai.

Di dalam citra penginderaan jauh rawa-rawa kelihatan

hitam .,dan di dalam foto berwarna semu mernberi refleksi

warna merah kecoklatan karean rawa-r"*" t"t"ebut, biasanya

dipenuhi vegetasi.

Lain-Iain. Yang dimaksud dengan kenampakan lain-lain

seperti Lanah-tanah gersang Yang

dikategorikan dalam ladang. Juga badan

tidak dapat

air yang tidak

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dapat dikategorikan di dalam rawa seperti danau, sungai,

teluk dan lain-Iain. Deskripsi beberapa macam penutup

lahan dan tatag:una latran menurut Malingireau dan

christiani (1982), modifikasi oleh wiradisastra (1985)

disajikan dalam LamPiran 3.

Klasifikasi

Klasifikasi merupakan tahap kedua setelah

identifikasi. Klasifikasi mempunyai dua arti yang dapat

berupa pengelompokan dan penrbagian. Namun demikian pada

dasarnya kedua-duanya mempunyai t'ujuan yang sarna yaitu

membentuk kelas yang homogen. Menurut Bintoro dan

Hadisumarno (1979) klasifikasi merupakan pengelompokan

obyek-obyek kedalam kelas dengan dasar adanya beberapa

persamaan dalam pembagian merupakan pembagian populasi

ked.alam satuan yang lebih kecil dan homogen

(Vliradisastra, 1981). Di

yang sering

dalam pemetaan tatagruna lahan

digunakan adal-ah bersifatklasifikasi

pembagian.

Dalam

klasifikasi

menentukan

klasifikasi

berdasarkan

pemetaan tataguna Iahan diperlukan sistem

tertentu yang dapat d'i grrnakan dalam

kelas tataguna lahan. Berbaqai macam sistert

telah bannyak digunakan dan masing-masing

kriteria yang berbeda. United Stated
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Geologicalsurwey(USGS)t'elahmenciptakansistem

klasifikasi penutup lahan dan tataguna I'ahan yang

didasarkan atas kategori yang dapat secara logis

diinterpretasidaricitrapenginderaanjauh(Lillesand

dan Kiefer, 198?) .. Sistem klasifikasi usGS ini disajikan

dalam tabel LamPiran 1.

SistemklasifikasiUsGsdibagimenjadi4level.

Lewelldanffdapatdigiunakanuntuktingkatnegaradan

antar negara, sedangkan lewel III dan IV dapat digunakan

untuk pemetaan yang lebih detil yang bisa digiunakan

sat\agrai informasi untuk daeraLr regional dan perencanaan

Ioka1. sisitem ini dirancanq mengikuti kriteria berikut :

(1)Tingkatketepatanminimuminterpretasimenggunakan

data penginderaan jauh paling sedikit 85t'

(2) Ketepatan interpretasi untuk beberapa kategrori

hendaknYa sama

(3) Pengrulangan hasil akan diperoleh dari satu

interpretasi ke yang lain, dan dari suatu waktu

penginderaan ke Yang lain'

(4)Sist'emklasifikasidapat&iterapkanmelaluiareal

yang ekstensif

(5)KategorisasimengijinkantatagTunalahandisimpulkan

dari tiPe PenutuP lahan'
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(6) Sistem klasifikasi sesuai untuk penggiunaan dengan

data penginderaan jauh diperoleh dari saat yang

berbeda dalam satu tahun'

(7)Kategorinyadapat'dibagimenjadi]-ebihdet'i]-yang

dapat diperoleh dari citra skala besar atau surwei

lapang.

(8) Agregasi kategori masih dimungkinkan'

(9) Pgnbandingan dengan penutup latran dan t'ataguna lahan

yang akan datang dimungkinkan'

(10) Penggiunaan ganda dari lahan dapaL direkomendasikan

bila mungkin-

Untukpemakaiannyadilndonesiasistemklasifikasi

penutup latran dan tataguna lahan oJ.eh Malingreau dan

Christiani (1982), moclifikasi oleh Wiradisastra (1985)

nampaknyalebihsesuaiuntukd5-gunakansepert,idisajikan

pada tabel LamPiran- 2.

Delimitasi dan Deliniasi

Tahapselanjutnyaset'elahklasifikasiadalah

delimitasi dan deliniasi. Dalam bidang pemetaan penutup

lahan dan tataguna lahan delimitasi diartikan sebagai

usaha penentuan daerah sebaran suatu satuan obyek tanpa

menarikbatasberbentukgaris(Wiradisastra,Raimadoya,

danLanya,1979)-sedangkandeliniasididefinisikan

r\

UNIVERSITAS MEDAN AREA



21

sebagai usaha menarik batas pemisah berupa garis antara

dua satuan obyek yang berbeda dan berdampingan.

Deliniasi merupakan pekerjaan yang erat sekali

hubung:annya dengan delimitasi. Dua tahap ini dalam

pemetaan penutup rahan dan tatagiuna lahan tidak bisa

dipisahkan. Delirultasi tanpa deliniasi tidak ada artinya

dan deliniasi tidak bisa dilakukan tanpa adanya delimitas

terlebih dahulu. Deliniasi akan memberi arti kuantitatif

pada peta hrrbungannya dengan luasan satuan peta, oleh

karena itu trarus dilakukan secara tepat dan hati-hati.

Dalam pemetaan peta penutup latran dan tataguna lahan

pada umunnya kalau obyek yang di-petakan dapat dilihat

dengan jelas dan pasti maka delimitasi dan deliniasi akan

mudah dilakukan. Sebaliknya kalau obyek yang dipetakan

menunjukan pola yang tidak jelas atau kompleks maka

delimit,asi dan de]-iniasi sulit dilakukan, kalau

dipaksakan maka akan didapatkan batas yang tidak tepat.

Lintz 9". Simonett (1976) mengemukakan bahwa persepsi

seseorang dalam mengidentifikasi dan mendeliniasi batas-

batas satuan peta pada foto udara akan berbeda-beda,

tidak akan pernah dapat menentukan batas-batas dan kelas-

ketas yang sama dan tepat. Namun bila terhadap citra

penginderaan jauh seperti citra Landsat atau citra SPOT
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dilakukan analisis

deliniasi tidak akan

secara digital,

terlalu menjadi

maka de]-imitasi

masalah.
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PER},IASALAHAN PENGGUNAAN PENGINDERAAN JAUH

DALAI.{ PEMETAAI{ PENUTUP LAHAN DAI{ TATAGUNA I'AHAN

Masal-ah yang harus diperhatikan dalam mempeJ-ajari

pemetaanpenutuplahandantatagi"unalahandarieitra

penginderaan jauh ada tiga pokok yaitu : (1) Prosedur

untuk mengidentifikasi penutup lahan dan tataguna lahan

dari berbagai tipe penginderaan jauh, (2, Klasifikasi dan

kategorisasi dan (3) Karakter peta penutup lahan dan

tatagrtrna lahan itu sendiri (Peplies , L976) '

Permasalalran dalam meng:identifikasi penutup lahan

dan tatagTuna latran ditemui dalam ha1 sulitnya mengenal

karakteristik obyek pada citra, akibat kuranginya

pengialaman dan keterampilan interpreter. untuk mengatasi

masalah ini maka interpreter harus mengenal ciri-ciri

obyek pada citra dengan baik terutama melalui unsur-unsur

interpretasi citra. untuk masingl-masing obyek utama

penutup lahan (tanah, wegetasi, air) pada foto udara'

sebaiknya digrunakan unsur-unsur yang tertentu pula

sebagaimana tercantum dalam Tabel- 2'

Pada citra Landsat dan sPoT interpretasi dapat

dilakukan secara wisual dan analisis digitat.

Interpretasi secara wisual didasarkan pada warna, rona,
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dan tekstur, sedangkan

karakterikstik sPektral.

Tabel 2. Unsur-unsur
SetiaP ObYek
Lahan

analisis d.igital didasarkan pada

Interpretasi Yang DiPakai Untuk
Utama PenutuP Lahan dan Tatagrrna

Apabila terdapat kesalahan dalam interpretasi dan

identifikasi akan dapat menyeba.bkan kekeliruan dalam hal

delimitasi dan deliniasi. Terjadinya perbedaan penarikan

batas (deliniasi) dapat melalui empat tahap yaitu : (1)

Kesalahan interpretasi , {2) Kriteria klasifikasi, (3)

Ketelitian deliniasi dan (4) Kekomplekkan pola pengigunaan

lahan (Chandra, 1982).

Pada daerah yang kompleks dimana dijumpai beberapa

lenis penggunaan lahan pada satuan luasan yang sempit

dapat mempengaruhi ketelitian deliniasi. untuk meng:atasi

masalah ini d.iperlukan bantuan foto udara skala yang

lebih besar dan pengecekan lapang'

Dalam hal sistem klasi.fikasi/kategorisasi penutup

Iahan dan tataguna lahan berbagai sistem t'elah banyak

Obyek Utama PenutuP LaLran Unsur-Unsur InterPretasi Yang
Dipakai

Tanah fone. po1a, tekstur, benLuk,
lokasi, ukuran, asosiasi

Vegetasi fone, pola, tekstur, bentuk,
ukuran, Iokasi, baYangan
asosiasi

Air Tone, bentuk, Pola, ukuran,
lokasi, asosiasi
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d.ikemukakan oletr para pakar. Kriteria klasifikasi

merupakan dasar dalam pembentukan keIas. Suatu ha1 yang

mut,lak diperlukan dalam klasifikasi adalah definisi yang

jeJ.as, dan teliti dan lengkap, sehingga kriteria t,iap

kelas dapat dikenal secara Pasti.

Tabel 3. Hubungan Antara Lewel Klasifikasi, Format
Representatif Untuk Interpretasi Citra, Skala
Peta dan Ukuran Areal Terkecil yang Dapat
Dipetakan.

Hubungan antara 1evel

representatif untuk interpretasi

peta representat,if dan ukuran

disajikan pada Tabe1 3.

Manfaat penginderaan jauh

Iahan dan tatagruna lahan sangat

petanya. Misalnya bila kita ingin

dan tatagTuna lahan deng'an skala

klasifikasi, forrnat

citra, skala kompilasi

yang dapat dipetakan

dalam pemetaan penutuP

ditentukan oleh skala

mernetakan penutup lahan

1 : 500.000 maka sistem

Level Klasifikasi
Penutup Lahan/
Tataguna Lahan

Format
Representatif

Untuk lnterpretasi
Citra

Skala Kompilasi
Peta

Representatfi

Ukuran Areal
Terkecil Yang

Dapat Dipetakan
(ha)

I Landsat MSS 1 : 500.000 150

il Foto Udara Skala
Kecil, Landsat

TM SPOT

1 : 62.500 2,5

ilt Foto Udara Skala
Sedanq

1 .24.000 0, 35

IV Foto Udara Skala
Besar
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penginderaanjauhyang}ebihbaikdipakaiadalahLa:.jsa--

MSS. Bila kita pakai foto udara skala '- : :- - ' 
- - =-- = -

fotoudaraskalasedangl:24'000,apaiac:-:-==;-:-r{::-

fotoudaraska1abesar,makada1ampengecrIal.ska-a

akanbanyakinformasiyangterbuang'Dalamhai:i:a-<=---

terjadi greneralisasi. Prayitno (1985) menyar-a'<=:'

terjadinyageneralisasidapatdiketagorisasikandala:n

empattahapyaitu:(1)Padatahapinterpretasifoto

udara, (2) Pada tahap perubahan hasil interpretasi foto

udara menjadi penutup lahan, (3) Pada tahap perubahan

penutup lahan menjadi peta tatagn:na lahan dan (4) Pada

tahap pengecilan skal-a peta' Selain itu pekerjaan

tersebut tentunya kurang efisien dan ekonomis'

Demikian juga dalam penentuan level klasifikasinya,

apa.l:iIa diingi-nkan klasifikasi penutup lahan/ tatagruna

lahanlevellll,sebaiknyadipakaisistempengiinderaan

Sauh dengan foto udara skala sedang' Peta yang akan

dihasilkan skala 1 : 24.OOO. Bila di-pakai citra Landsat

MSS atau foto ud.ara skala kecil akan mengralami kesulitan

dalam mengidentif ikasi .
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Dari uraian di atas dapat' ciisimpulkan beberapa hal.

sebagai berikut :

1. Untuk dapat mengidentifikasi penutup lahan dan

t,atagrrna lahan dengan baik, diperlukan pengalaman

dan keterampilan interpreter dalam mengenal obyek

dengan melnakai unsur-unsur interpretasi -

2. Diperlukan sistem klasifikasi/ kategonisasi dengan

definisi yang jelas, tetiti dan lengkap dalam

pemetaan penutup lahan dan tatag:una lahan-

Manfaat penginderaan jauh dalam pemetaan penutup

lahan dan tatagrrna lahan tergantung pada skala peta

akhir dan lewel klasifikasi yang diinginkan-

3.
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Tabel LamPiran 1- Klasifikasi PenutuP

USGS (Lillesand and
Lahan/ Tataguna
Kiefer, 1987)

Lahan Menurut

1 1. Pemukirnan

Perdagangan
Industn
Transporlasi, Kornunikasi

Kornplek lndustri dan Perdagangan

Campura Kota + Daerah Mukim

Kota+ Daerah Mukim Yang Lain

Tanaman Semttsim + Lahan RumPttt

Kebun Buah-Buahan + Pembrbitan

Penprsahaan Makanan Temak

Peternakan Dengan Tanam an Merambat

Petemakan Pemisalr + Gerornbol

Peternakan CalnPuran

Lahan Hutan Daun Lebar

Laltan l-lutan Selalu l{ijau
Lahan Htttan CamPuran

Sungai + Kanal
Danau
Waduk/ Dan
leluk + Muara
l,ahan Hutan Basah

Lahan Basah Tak Berhutan

Dataran Caratn Kering

Gisik Pantai

Daerah BerPasir Selain Pantai

Batuan SingkaPan Gundul

Jalur Tarnbang, Berair + Kerikil
Wilayah Peralihan

Lahan Gtrndul CanlPuran

Lumut'i Semak Belukar

Lumttt * Tanaman Merambat

Lumut Dengan Bagian Bawah Gundul

Lumrtt Basah

Lumt( CamPuran

Lahan Pertanian

Peternakan

Lahan Hutan

Air

l-ahan Basah

Lahan Gundul
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Tabel Lampiran 2. Klasifikasi Penutup Lahan/ Tataguna Lahan (Malingreau

dan Christiani, 1982; Nlodi fikasi Wiradisastra, 19E5)

No T

I il ili IV iV VI

I

lrr

AIR

I

\TEVEGTASI

A Tubuh Air

I

B Aliran Air

A Daerah
Pertanian

a. Laut

b. Danau

c. Kolanr

d Waduk

e. Daerah Banjir
f. Rawa

a Sungai, Kali
b Saluran Irigasi
c. Drainase

d. lrigasi dan
Drainase

a. Daerah
Pertanian

1. Laut Terbuka
2 Muara
3 Corong
4. Teluk
5 Atol
6 Selat

1 Danau Vulkanik
- Danau Kawah
- Danau Kaldera
- Vulkanrk

2 Danau Tektonik
3 Atol
,1 Danau Tapal Kuda
5 Laguna

l Kolam Ikan
2 Tambak
3 Tambak Garam

1. Single Purpose

2 Multi Purpose

I. Pertanian Menetap
- Sawah

- Sawah Irigasi
-Padi2-3kali
- Padr-Palawija
- Padi I kali
- Padr - Tebu
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No Tahap

I II NI IV VVI

B. Bukan Daerah
Pertanian

b Ladang,
Huma

c Agroforestry

a. Hutan Primer

- Sari'ah Tadah HLrjan

- Padi 1 kali
- f;"d,-Pelerr.iir

' 
qvr r er!.r,f*

- Lebak
- Sawah Sur-1an

- Mina Padi

2 Pertarrian Lahan Kering
- Tegalan
- Kebun Campuran
- Kebun Sayur

-Sayur Dataran Rendah

-Sawr Dataran Tinggi
- Pekarangan
- Talun
- Perkebunan

- Perkebunan Perusahaan
1 Teh
2 Karet
3 Kelapa
4. Kopi
5. Kelapa Sall'it
6 Coklat
7 Cengkeh
8 t-ain-l-ain
- 'I'anaman Larn
.l 
. Tembakau

2 Tebu

3 Panili

I Dalarn l]utan Belukar
2 Dalam Alang-Alang
3 Tumpangsari

l ladang
- Dalam Hulan Primer
- Dalam Alang
- Turnpangsari.
- Turnpangsari Tambak

2 Kebun Campuran
3 Intercropping
4 Mixed Farming

- Buah-buahan/pakan,

ternak, ubi-ubian
- Pangonan - Kelapa

5 Talun

l Hutan Klimatik
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* Sub-pegt:rtuttr:.tn t l, "

2000 m dpl)
* Pegunungart (2000 m

dpl)
Diklasifikasrkan Menurut
spesies dorntnan
'l- Agathis
* Araucaria
* Dipterocarp
+ Tusam

Hutan Hu.1an Altltud
Rendah (Depterocarp

Hutan Musim
+ Fucalyptus
* Jati

Hutan Bambu

Hutan Edafik
- Hutan Payau

- Hutan Pantai
- Hutan Rawa
- Hutan Gambut
- Riparian Forest

(F-orest gallery)
- Fleat Forest

l Daerah Kering
- Belukar
- Semak

+ Pepohonan dan Semak
* Savana - Sernak

L Kondisi Kering
- Alang-alang
- Savana

2. Kondisi Basah
- Rumput Rawa

- lnland/ Upland
Marshes

- Reservoir + Vegetasi

+
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No rqbqp
I II II IV IV

lIt

IV

Non
Vegetasi,
Bukan
Daerah
Pertanian

Pemukiman-
Bangunan

A l-ahan
'l'andus

Krtis,

Pasir

C. Lava dan

Lahar
D Tebing Pasir

E Lubang
Terbuka

A. Kota
B. Kampung
C. lndustri
D. Bandara

E. Jaringan
Komunikasi

F Tempat
Rekreasi

e. Perkebunan

a. Pantai

b Bukit Pasir

c. lgir

1. Hutan Produksi
- Jati
- Mahoni
- Pinus
- lain-lain

Reboisasi
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Tabel Lampiran 3. Deskripsi Beberapa
Lahan (Malingreau
Wiradisastra, 1985).

1t)

Macam PenutuP Lahan/ Tataguna

dan Christiani, 1982, Ntodifikasi Oleh

Gabungan penutup lahan jalan ra)'a

bangturan dan vegetasr Pemukiman 1-

p"r*t.rpun bangunan lebih dominan dart

vegatasi, Pemuliiman 2, Penutupan

bangunan sama dengan PenutuPan

vegatasi. Pemukiman 3, Penutupan

uegetast lebih banyak dari bangunan, dan

rndustn temPar/ usaha kantor'

Ditanami padl dengan pola tanaman yang

beragam drlakukan sepan.lang tah*, tuq
atau dua kali setahun dengan slstem rotasl

penanaman paiawila ataupun dLjadikan

lolu. Termasuk Juga dalam kondrsi

berakan

Daerah lahan kering Yang ditanamr

palawr.lq pagr gogo, kacang-kacangan dan

tullu-un tahr,uran pada prnggir-prnggir

terasnya Pengolahan tanah dilakukan

secara rntensif.

Lahar keting di luar pekarangan yang

ditanamr buah-buahan dan tanaman

tahturan lainnya. Pengolahan tanah

dilakukan kurang intensif.

Rumput-rumputan dan semak perdu yang

tinggrnya kurang dari satu meter.

Hutan primer yang mengalami perubahan

akrbat penebangan dan kembali drtanami

tanaman bambu, pinus, wam dan tanaman

tahunan lainnya

Gabungan pola penutup laharr/ tatagtrna

lahan yang sulit diprsahkan, misalnya

mempakan area campuran tegalan dan

Pengguna.an Lahan C amPuran

iil ,x
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